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NGORTE

Written Project Report
Postgraduate Program of Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta, 2011

By Raden Mas Aditya Andriyanto

ABSTRACT

In the history of musical culture development, there is no musical culture that is
not affected by other culture, the plural and diversity of culture are bounded and affect
each other. The musical transposition can come up from the culture itself, but the more
dynamical transposition develop because it meets other musical culture (cultural
contact), or as o communication with other culture.

The word “Ngorte” comes from Balinese terms, which means chatting (dialogue).
This term used by Balinese people to describe two ways communication, which include a
process of delivering messages (idea, thought) from one side to the other fo affect each
other. In this musical work, the term “Ngorte” is used as a title as a metaphor logic to
analogue the interaction between two different cultures, witich are Western musical
culture with Traditional musical culture, that doing communication through this
musical work. This idea is chosen because Art is bounded tightly with metaphor logic. In
expanded thoughts, through metaphors, Art become the center of culture because it
conceive the creativity.

Jazz and Balinese Gamelan idioms are used in this three sections musical
composition as a solidarity tolerance of the cultural diversity. This perspective is expected
to born a new paradigm that we should live along in the cultural diversity, a paradigm
that offers an equal position of each different culture groups. In awareness that each
culture has different values, this paradigm is important to appreciate the value of other

cultures.

Keywords: Jazz Music, Gong Kebyar, Intercultural Creativity
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NGORTE

Pertanggungjawaban Tertulis
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2011

Oleh Raden Mas Aditya Andriyanto

ABSTRAK

Berdasarkan perjalanan dan perkembangannya, tidak ada tradisi musik
yang murni tanpa pengaruh budaya lain, kebudayaan yang jamak itu terjalin erat
dan saling mempengaruhi. Perubahan musik itu bisa muncul dari dalam, akan
tetapi perubahan yang lebih dinamis terjadi karena pertemuannya dengan
kebudayaan musik lain (kontak budaya), atau sebagai bentuk komunikasi
dengan kebudayaan lain.

Kata "Ngorte" berasal dari akar bahasa Bali, yang berarti ngobrol (dialog).
Istilah ini biasa digunakan masyarakat Bali untuk mendeskripsikan suatu
interaksi komunikasi dua arah, dimana di dalamnya terdapat suatu proses
penyampaian pesan (ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi
saling mempengaruhi di antara keduanya. Dalam hal ini, pengangkatan judul
“Ngorte” dalam karya musik, karena terinspirasi menggunakan konsep
penalaran metafora untuk menganalogikan interaksi dua budaya yang berbeda,
yaitu antara budaya musik Barat dan musik tradisi Bali, yang saling
berkomunikasi secara musikal dalam satu kesatuan katya. Hal ini dilakukan
mengingat "Dunia Seni" sangatlah dekat dengan persoalan metafora. Bahkan
pada konteks lebih luas, melalui metafor-metafornya, seni menjadi tonggak
penting peradaban karena mengandung kekuatan kreatif.

Pengangkatan idiom musik jazz dan gamelan Bali pada komposisi musik
3 bagian ini, juga tidak terlepas dari perspektif yang berlandaskan atas kesadaran
untuk selalu melakukan cita-cita solidaritas toleransi dalam keragaman budaya.
Perspektif yang nantinya diharapkan akan memicu munculnya paradigma baru
untuk hidup bersama dalam pluralisme budaya, paradigma yang menawarkan
jembatan sejajar bagi kelompok-kelompok yang berbeda budaya. Mengingat
masing-masing kebudayaan mempunyai nilai berbeda-beda, hal ini penting
untuk disadari dalam rangka menghargai nilai yang ada pada kebudayaan lain.

Kata kunci: musik jazz, gong kebyar, kreativitas lintas budaya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni bukan sesuatu hal yang terpisahkan dari kehidupan manusia. Ia tumbuh dari
masa ke masa seiring dengan kebiasaaan, ketidakbiasaan, perasaan, pemikiran dan
pengalaman manusia. Karya seni sendiri merupakan wujud ekspresi dari sebuah
ide kreatif atau bentuk pengalaman dengan keterampilan melalui penggunaan
media. Salah satunya ialah karya seni musik yang secara esensial menggunakan
media bunyi.

Banyak komponis yang menciptakan karya seni musik berdasarkan atas
olahan elemen-elemen musikal semata (musik absolut!), akan tetapi banyak pula
karya musik yang diciptakan berdasarkan atas ide ekstramusikal yang dialaminya
(musik programa). Musik programa (programme music) merupakan karya musik
yang menginterpretasikan sebuah ide cerita, dongeng, lukisan ataupun ungkapan
(isi non-musikal/ekstramusikal) yang tercantum dalam judul, subjudul atau
keterangan khusus (Prier, 2009: 169-170).

Beberapa karya musik programa telah diciptakan sebelumnya, seperti pada
zaman barok terdapat karya concerto biola Antonio Vivaldi tahun 1725 berjudul
"four season" (empat musim) yang terdiri dari empat bagian yang masing-masing
bagian tersebut diberi subjudul dari keempat musim yang terdapat di Eropa
(McNeill, 2000: 273). Lalu karya piano dari Claude Debussy tahun 1905-1907 yang

berjudul "Images", yang terdiri dari 2 jilid dan masing-masing jilid terdiri dari 3

Musik Absolut (Absolute Music), karya musik tanpa implikasi ide ekstramusikal,
merupakan kebalikan dari musik programa (Scholes, 1970: 2).
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bagian, jilid I berjudul "Reflets dans I' Leau" (refleksi dari air) yang secara impresionis
karakter air mampu dihadirkan melalui pengolahan variasi-variasi arpeggio (ibid.:
302). Lalu terdapat karya Camille Saint-Saens tahun 1886 yang berjudul "Carnaval
des Animaux" (karnaval binatang-binatang), dalam karya tersebut berbagai karakter
binatang (gajah, angsa, singa dan lainnya) dimunculkan melalui berbagai variasi
instrumen (ibid.: 203).

Selain karya-karya musik programa yang telah diuraikan di atas beberapa
judul karya musik programa lainnya yang telah tercipta oleh komponis-komponis
sebelumnya (Scholes, 1970: 836) diantaranya adalah pada abad XVI dan awal abad
XVII komponis Clement Jannequin (1485-1560) menciptakan karya "The Battle",
"The song of the birds"; komponis William Byrd (1543-1623) menciptakan "The March
before the Battle". Pada abad XVII komponis Heinrich Schutz (1585-1672)
menciptakan "The Passion"; Johann Kuhnau (1660-1722) menciptakan "The Combat
between David and Goliath". Pada abad XVIII komponis George F. Handel (1685-1759)
menciptakan "“Frogs and Flies",dan "Israel in Egypt"; J.S. Bach (1685-1750)
menciptakan "Fugue in Imitation of the Postilion's Horn"; F.J. Haydn (1732-1809)
menciptakan "The Creation",dan "The Seven Last Words". Pada abad XIX L.V.
Beethoven (1770-1827) menciptakan "Battle" Symphony (Wellington's Victory in the
Fight near Vitoria); F. Mendelssohn (1809-1847) menciptakan "Midsummer Night's
Dream Overture"; Robert A. Schumann (1810-1856) menciptakan "Carnaval"; Franz
Liszt (1811-1886): Symphony "Faust"; Richard Strauss (1864-1949): "Don Juan", "Don
Quixote". Lalu pada abad XX Richard Strauss (1864-1949) menciptakan "Domestic
Symphony",dan  "Alpine Symphony"; Gustav Holst (1874-1934) menciptakan" The

Planets"; Aaron Copland (1900-1990) menciptakan "EI Salon Mexico".
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"Ngorte" merupakan karya musik programa, yang ide penciptaannya
diperoleh ketika penulis melakukan dialog tentang musik dengan seorang wanita
asing kebangsaan Polandia bernama Kaja Dutka. Dalam dialog tersebut terjadi
pertukaran informasi mengenai kekhasan budaya musik yang terdapat pada
budaya kami masing-masing. Dari hal inilah penulis terinspirasi dan terdorong
untuk mengangkat karya musik yang mencitrakan interaksi komunikasi
antarbudaya tidak hanya dapat dilakukan secara verbal, namun juga dapat
dilakukan secara musikal, dalam hal ini melibatkan dua budaya musik yang
berbeda satu sama lain (musik Barat dan tradisi Bali) secara idiomatis ke dalam satu
kesatuan karya.

Kata "Ngorte" berasal dari akar bahasa Bali, yang berarti ngobrol (dialog).
Istilah ini biasa digunakan masyarakat Bali untuk mendeskripsikan suatu interaksi
komunikasi? dua arah, dimana di dalamnya terdapat suatu proses penyampaian
pesan (ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling
mempengaruhi diantara keduanya. Dalam paradigma yang lebih luas, seni
merupakan wilayah "spesifik" dari komunikasi, sebab apa yang dikomunikasikan
oleh seni biasanya lebih padat, lebih fokus, lebih reflektif, daripada yang biasa
digunakan dalam kontak manusia sehari-hari. Melalui cara-cara tertentu seni

berkomunikasi pada level spriritual (Smiers, 2009, 17).

“Komunikasi adalah pertukaran informasi, penghantaran, penyiaran tanda, atau
penyampaian pesan dan makna (Danesi, 2004: 387-388).
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Penggunaan kata "Ngorfe" sebagai judul karya tidak terlepas dari
penggunaan sebuah pemahaman konsep ‘'penalaran metaforis® dalam
menganalogikan dua budaya musik yang berbeda satu sama lain, yakni musik Barat
dan tradisi Bali, yang melakukan "dialog" antarbudaya secara idiomatis musikal
dalam kesatuan karya seni musik. Pengangkatan judul tersebut dikarenakan adanya
pemahaman persoalan metaforat yang sangatlah dekat dengan dunia seni. Bahkan
pada konteks lebih luas, melalui metafor-metafornya, seni menjadi tonggak penting

peradaban karena mengandung kekuatan kreatif.

terlepas dari adanya perspektif dualitas pada setiap realitas, layaknya fenomena
siang-malam, hitam-putih, baik-buruk, besar-kecil, pria-wanita, dan lain
sebagainya. Fenomena dualitas ini dapat dipahami dan direnungi secara mendalam
sebagai sesuatu hal yang berlawanan satu sama lain atau sebaliknya, fenomena
dualitas ini dapat hidup berdampingan sebagai satu kesatuan realitas kehidupan,
semua bergantung dari sudut pandang/ perspektif yang digunakan.

Pada era globalisasi ini seni musik terus berkembang di seluruh belahan
dunia, dengan ciri khasnya yang berbeda satu sama lain. Perkembangan ini disertai
dengan interaksi antar manusia, antar suku, bahkan antar negara. -Dengan

demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa seni musik di suatu wilayah itu selalu

*Penalaran metaforis, suatu strategi semiotik yang membolehkan kita membuat
abstraksi-abstraksi yang dapat dikenali secara nyata (Danesi, 2010: 162).

“Menurut Donald Davidson (seperti dikutip dalam Sugiharto, 2009: 2), metafora
adalah penggunaan imajinatif kata atau kalimat melalui pemindahan dari konteks lazimnya.
Dengan cara itu metafor memaksa kita melihat aspek-aspek tertentu yang dengan cara lain
tak akan terlihat. la mengakrabkan kita pada kemungkinan-kemungkinan yang kaya di
balik makna harfiah kata-kata. Istilah metafora ditemukan filsuf Yunani Aristoteles (meta
"melebihi"+ pherein "membawa").
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mengalami proses perubahan perubahan ini pula yang terjadi pada seni musik di
Indonesia.

Salah satu wujud kekayaan budaya Indonesia dalam bidang seni musik
khususnya musik tradisi wilayah Bali adalah gamelan Bali, yang kental dengan
ritual masyarakat. Secara estetis musikal, idiom® gamelan Bali mempengaruhi
penciptaan karya “Ngorte”, terutama spirit dari gamelan gong kebyars, gamelan gong
kebyar merupakan jenis musik karawitan Bali yang muncul pada abad ke-20, gaya
musik ini dikembangkan oleh I Wayan Beratha dimulai pada awal karya-karyanya
sejak tahun 1958 dan selanjuinya dapat disebut dengan istilah “kreasi baru” (Senen,
2002: 57).

Ketertarikan mengangkat idiom gamelan gong kebyar dikarenakan ciri khas
musiknya yang secara estetis penulis merasa bahwa gamelan gong kebyar musik
tradisi Indonesia yang dinamis, enerjik, eksotis, penuh emosi, instrumentasi yang
kaya, dan teknik mencipta yang matang. Hal ini teramati dari berbagai variasi
musikal yang kerap disajikan di dalamnya, seperti konsep poliritmik, ostinato?,
interlocking yang kompleks (atau dalam istilah Bali disebut kotekan8), sinkop

(syncope), penggunaan break yang sering dimunculkan seluruh instrumen

’Kata idiom dalam seni musik merujuk kepada keistimewaan,/kekhususan "bahasa
musikal" (elemen-elemen musikal) yang terdapat pada musik daerah/tradisi atau jenis
musik tertentu.

¢Istilah Kebyar mengandung pengertian: kilat, sinar, cepat, keras; nyala dengan tiba-
tiba; suara yang memecah secara tiba-tiba bagaikan pecah atau mekarnya sekuntum bunga;
bunyi yang timbul akibat dari pukulan instrumen gamelan secara keseluruhan dan simultan
(Senen, 2001: 16).

7Ostinato, pengulangan motif melodi/ritmis secara terus-menerus (Feldstein, 1995:
63).

8Kotekan, atau biasa disebut ubit-ubitan, keseluruhan figurasi berdasarkan dua suara,
yaitu polos-dasar(berorientasi pada gending pokok), serta sangsih-pengisian pola yang
berbeda dari pola polos , dan umumnya dimainkan sebagai suara wilayah atas dengan jarak
tertentu (Mack, 1995: 519).
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dibunyikan secara bersama-sama (sebagai karakter kebyar), penggunaan tangganada
pentatonis pelog®, polimetrik (terkait dengan variasi birama), pengolahan tempo,

motif-motif dan dinamik (keras-lembut) yang variatif, dan lain sebagainya.

Selain itu, ketertarikan mengangkat idiom gamelan gong kebyar ini semakin
diperkuat dengan adanya keunikan karakter “keriuhan” cemerlang yang secara
sengaja dihasilkan dari "perbedaan funing" dari suara instrumen gamelan Bali ini
(struktur interval-intervalnya bersifat microtone, sekalipun bermain pada
tangganada yang sama). Sehingga saat gamelan dibunyikan bersama-sama, secara
unik dapat memunculkan efek bunyi jernih yang memukau (semacam efek vibrasi).
Perbedaan funing ini pula menginspirasi penulis untuk menerapkannya pada

medium instrumen-instrumen musik Barat yang akan digunakan dalam karya.

Musik Gamelan (baik itu gamelan Jawa, Sunda, maupun Bali), dengan
segala keunikannya, kerap diperkenalkan Indonesia kepada masyarakat dunia.
Bahkan di beberapa universitas negara lain, seperti di Amerika, Jepang, Australia
dan Eropa, gamelan sudah diterapkan sebagai mata kuliah tersendiri sebagai
bentuk manifestasi pluralisme pendidikan budaya (Bandem, 2001: 3). Hingga pada
saat ini, terdapat 400 kelompok gamelan (baik gamelan Jawa maupun Bali) yang
tersebar di negara-negara tersebut (ibid, 2001: 8). Namun ironisnya, masyarakat
Indonesia khususnya generasi muda sekarang sedikit sekali yang berminat
mempelajari musik tradisi, termasuk -secara khusus mengenai gamelan Bali.

Kondisi ini sangat memprihatinkan, mengingat minimnya upaya pelestarian

°Pelog, salah satu tangganada yang dipakai dalam gamelan Jawa/Sunda/Bali,
termasuk tangganada pentatonis hemitonis (mi-fa-sol-si-do) (Prier, 2009: 157-158).
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budaya bangsa, sehingga sekarang ini peta musik tradisi Indonesia hampir terasa
punah atau hanya dilestarikan oleh “grup elit” untuk keperluan kepariwisataan
semata. Berawal dari keprihatinan inilah, penulis merasa tergugah untuk membuat
karya musik dengan mengangkat idiom musik tradisi Indonesia itu sendiri (dalam
hal ini secara khusus mengangkat idiom musik tradisi Bali).

Masyarakat Indonesia, di sisi lain juga berinteraksi dengan masyarakat
dunia (negara-negara lain). Hal ini menyebabkan masuknya budaya asing, misalnya
budaya musik Barat. Salah satu jenis musik yang masuk dan berkembang di
Indonesia adalah musik Jazz. Seiring perkembangannya di Indonesia, sekarang ini
jazz cukup menjadi perhatian masyarakat, terlebih dengan adanya beberapa festival
jazz yang meramaikan dunia seni pertunjukan baik skala nasional, maupun
internasional, sebut saja, Java Jazz Festival, Jakjazz Festival, Jazz Goes To Campus, Bali
Jazz, Batam Jazz Festival, Bandung Jazz Festival, Borneo Jazz Festival, Ngayogjazz Festival
dan lain sebagainya. Belum lagi komunitas-komunitas jazz dan ansambel jazz yang
hadir di tengah masyarakat, semua tentunya punya andil dalam perkembangan
musik, khususnya musik jazz di Tanah Air.

Musik jazz merupakan salah satu jenis "musik seni" yang mengalami
perkembangan evolusioner di budaya Barat (Mack, 1995: 502), dan
terdokumentasikan paling baik dalam sejarah dunia seni musik (Szwed, 2000: 19).
Musik jazz memiliki berbagai macam jenis gaya seperti swing, bebop, hard bop, cool
Jjazz, latin jazz (Afro-cuban, maupun Brazillian), freejazz dan lain sebagainya (Szwed,
2000: 64), sebagai hasil dari perkembangan perjalanan musik jazz itu sendiri.

Namun dari berbagai gaya yang terdapat "benang merah" yang secara esensial
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menjadi ciri khas utama pada musik jazz, adalah improvisasil® spontan yang kerap
dilakukan masing-masing pemain.

Ketertarikan mengangkat idiom musik jazz ke dalam karya “Ngorte”
dikarenakan kekayaan variasi aspek musikal yang kerap dimunculkan di dalam
berbagai variasi musik jazz (sebagai hasil perkembangan musik jazz itu sendiri),
baik berupa pola iringan ataupun sebagai bagian improvisasi, seperti penggunaan
berbagai tangganada/scales baik yang symetric (misalnya whole-tone scale) maupun
asymetric (misalnya tangganada minor), berbagai modus (ionian, dorian, phrygian dan
lain sebagainya), pengolahan motif dan repetisinya, akor trinada,
caturnada/ superimpose (7th/9th/13th), fourth, upper-structure, tritone subtitution,
ostinato, politonal, polychord, poliritmik, sinkopasi, break dan lain sebagainya.

Dalam musik jazz terdapat pula format bighand!1 (sering disebut juga sebagai
orkestra jazz), yang berbeda dengan kombo jazz yang lebih kecil, yang musiknya
kebanyakan diimprovisasi, atau diciptakan secara spontan, ataupun orkestra musik
klasik yang mayoritas harus bermain sesuai notasi. Pada musik yang dimainkan
oleh bighand, telah diaransemen, atau dipersiapkan jauh sebelumnya dengan
matang (baik struktur alur lagu, maupun berbagai aspek musikal lainnya), serta

dicatat pada lembaran notasi. Penampilan solo yang diimprovisasi hanya

YImprovisasi disini mengacu pada penciptaan/mengarang musik baru selama
berlangsungnya pertunjukan. Improvisasi biasanya terjadi berdasarkan struktur yang telah
ditentukan sebelumnya, misalnya sebuah nada atau sekelompok pergerakan akor (Prier,

2009: 70).
Bigband adalah sebuah bentuk ansambel musik yang memainkan musik jazz dan

yang menjadi populer pada era swing dari 1935 hingga akhir 1940-an. Bigband biasanya
terdiri atas 12 hingga 19 pemain musik dan menggunakan alat-alat musik saksofon,
trumpet, trombon, dan sebuah rhythm section. Istilah orkestra jazz, juga digunakan untuk
merujuk kepada jenis ansambel ini (http://id.wikipedia.org/wiki/jazz).

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dimainkan apabila pembuat aransemen memintanya. Keunikan format jenis musik
ini turut mendorong penulis untuk menerapkannya pada karya “Ngorte” namun
dengan format penyajian ansambel tiup yang lebih besar, yaitu symphonic band:2.

Mengingat di tengah era global, komunikasi antar benua menjadi hal biasa,
informasi datang dari seluruh penjuru dunia dengan segenap pengaruhnya,
menyebabkan budaya selalu mengalami transformasi ke arah budaya yang baru,
atau dapat terbentuk suatu budaya yang plural, multi-etnis, multi-budaya, bahkan
mengarah kepada cross-cultural (persilangan budaya). Hal ini mungkin dapat
menjadi fenomena buruk bagi sebagian masyarakat yang memiliki pandangan
tertentu, dan sebagian lain malah menganggapnya sebagai suatu bentuk perubahan
budaya ke arah positif. Pemikiran positif inilah yang mendorong penulis
menciptakan karya musik yang memadukan dua budaya yang berbeda yang
berjudul “Ngorte”.

Dari penjabaran mengenai keunikan musik tradisi (dalam hal ini musik
tradisi Bali) dan musik Barat (dalam hal ini musik jazz). Maka penulis tertarik
menggunakan idiom-idiom'* (ciri khas elemen musikal seperti tangganada, pola
ritmis, konsep harmoni dan lain sebagainya) dari kedua budaya musik dalam
kesatuan karya “Ngorte” yang disajikan melalui pendekatan konvensi musik Barat
dalam format symphonic band, sebagai wujud penggabungan seni antar budaya di

Tanah Air dengan budaya negara lain (interkultural). Secara esensial, karya ini

125ymphonic band, biasa juga disebut dengan istilah concert band, wind orchestra, wind
ensemble atau symphonic wind ensemble, adalah sebuah ansambel musik yang secara spesifik
terdiri dari keluarga instrumen woodwind, brass, dan perkusi. Konsep ansambel ini
pertamakali diperkenalkan pada tahun 1952 oleh Fredrick Fennell (Adler, 2002: 773).

BKata idiom dalam seni musik merujuk kepada keistimewaan/kekhususan "bahasa
musikal" (elemen-elemen musikal) yang terdapat pada musik daerah/tradisi atau jenis
musik tertentu.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



diciptakan dalam upaya memunculkan suatu kesan paradigma baru untuk hidup

bersama dalam pluralisme budaya.

B. Orisinalitas

Karya ini memang bukan hasil meniru karya yang sudah ada, meskipun
karya-karya komponis terdahulu yang turut menginspirasi karya ini pernah
menggarap karya dengan penggunaan media, objek, bentuk maupun elemen
musikal serupa. Namun dengan melakukan pengolahan dan pengembangan yang
bersifat kreatif, maka secara otomatis perbedaan karakteristik antara karya “Ngorte”
dengan karya-karya sebelumnya, akan muncul dengan sendirinya.

Secara keseluruhan karya “Ngorte” ini merupakan karya perpaduan idiom
musik Barat dan gamelan Bali. Tidak sedikit karya-karya sebelumnya yang
mengangkat tema maupun bentuk yang sama. Namun dalam penggarapan karya
musik "Ngorte" dilakukan beberapa pengolahan kreatif aspek elemen musikal,
seperti penggunaan variasi tangganada (pelog, blues scale dan lainnya), modus,
konsep ritmik (poliritmik, ostinato, break dan lainnya), interlocking (kotekan gamelan
Bali), polimetrik (perubahan sukat) dan konsep harmoni (polychord, upper-structure,
Jfourth dan lainnya), tentunya akan secara otomatis memiliki perbedaan karakteristik
karya "Ngorte" dari karya-karya yang telah diciptakan sebelumnya. Selain itu,
konsep penyajian karya pada medium symphonic band yang dipadu dengan medium
musik tradisi Bali (kendang, cengceng, dan suling), menjadi salah satu letak
orisinalitas karya “Ngorte”, dimana karya-karya sebelumnya belum pernah

menggarap dalam format ini.
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C. Rumusan dan Tujuan Penciptaan
1. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dikemukakan rumusan ide penciptaan
adalah menciptakan karya musik programa “Ngorte” yang menggunakan
perpaduan idiom musik jazz dan idiom gamelan gong kebyar Bali, melalui
pendekatan konvensi musik Barat yang disajikan dalam medium symphonic
band yang dipadukan dengan instrumen tradisi Bali (kendang, cengceng, dan

suling).

2. Tujuan Penciptaan
Karya "Ngorte" diciptakan dengan beberapa tujuan dan diharapkan memiliki
manfaat bagi banyak pihak, yaitu:

— Menciptakan karya musik programa yang menggunakan perpaduan
idiom musik jazz dan idiom gamelan gong kebyar Bali melalui
pendekatan konvensi musik Barat, dengan format penyajian symphonic
band, yang diharapkan dapat memberikan alternatif penciptaan
komposisi musik, terutama komposisi yang penggarapannya didasari
dari perpaduan dua atau lebih budaya.

— Karya yang diciptakan merupakan upaya untuk meningkatkan
pemahaman, penghormatan dan kepedulian atas pluralisme budaya,
sebagai langkah untuk memantapkan paradigma-paradigma baru bagi
dunia seni pertunjukkan, yang diharapkan dapat memberi wawasan
dan pandangan yang komprehensif mengenai perpaduan antarbudaya

dalam bentuk karya musik.
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